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KISAH NAZARUDIN

TEORI KEBUTUHAN

Nazaruddin berbincang-bincang dengan hakim kota. Hakim kota, seperti umumnya cendekiawan masa itu, sering berpikir hanya dari satu sisi saja. Hakim memulai, 

"Seandainya saja, setiap orang mau mematuhi hukum dan etika, ..." 

Nazaruddin menukas, "Bukan manusia yang harus mematuhi hukum, tetapi justru hukum lah yang harus disesuaikan dengan kemanusiaan." 

Hakim mencoba bertaktik, "Tapi coba kita lihat cendekiawan seperti Anda. Kalau Anda memiliki pilihan: kekayaan atau kebijaksanaan, mana yang akan dipilih?" 

Nazaruddin menjawab seketika, "Tentu, saya memilih kekayaan." 

Hakim membalas sinis, "Memalukan. Anda adalah cendekiawan yang diakui masyarakat. Dan Anda memilih kekayaan daripada kebijaksanaan?" 

Nazaruddin balik bertanya, "Kalau pilihan Anda sendiri?" 

Hakim menjawab tegas, "Tentu, saya memilih kebijaksanaan." 

Dan Nazaruddin menutup, "Terbukti, semua orang memilih untuk memperoleh apa yang belum dimilikinya." 

HARMONI BUAH-BUAHAN

Nazaruddin bersantai di bawah pohon arbei di kebunnya. Dilihatnya seluruh kebun, terutama tanaman labu yang mulai berbuah besar-besar dan ranum. Seperti biasa, Nazaruddin merenung. 

"Aku heran, apa sebabnya pohon arbei sebesar ini hanya bisa menghasilkan buah yang kecil. Padahal, labu yang merambat dan mudah patah saja bisa menghasilkan buah yang besar-besar." 

Angin kecil bertiup. Ranting arbei bergerak dan saling bergesekan. Sebiji buah arbei jatuh tepat di kepala Nazaruddin yang sedang tidak bersorban. 

"Ah. Kurasa aku tahu sebabnya." 

YANG BENAR-BENAR  BENAR

Nazaruddin sedang menjadi hakim di pengadilan kota. Mula-mula ia mendengarkan dakwaan yang berapi-api dengan fakta yang tak tersangkalkan dari jaksa. Setelah jaksa selesai dengan dakwaannya, Nazaruddin berkomentar: 

"Aku rasa engkau benar." 

Petugas majelis membujuk Nazaruddin, mengingatkan bahwa terdakwa belum membela diri. Terdakwa diwakili oleh pengacara yang pandai mengolah logika, sehingga Nazaruddin kembali terpikat. Setelah pengacara selesai, Nazaruddin kembali berkomentar: 

"Aku rasa engkau benar." 

Petugas mengingatkan Nazaruddin bahwa tidak mungkin jaksa betul dan sekaligus pengacara juga betul. Harus ada salah satu yang salah ! Nazaruddin menatapnya lesu, dan kemudian berkomentar: 

"Aku rasa engkau benar." 

MIMPI RELIGIUS

Nazaruddin sedang dalam perjalanan dengan pastur dan yogi. Pada hari kesekian, bekal mereka tinggal sepotong kecil roti. Masing-masing merasa berhak memakan roti itu. Setelah debat seru, akhirnya mereka bersepakat memberikan roti itu kepada yang malam itu memperoleh mimpi paling relijius. Tidurlah mereka. 

Pagi harinya, saat bangun, pastur bercerita: "Aku bermimpi melihat kristus membuat tanda salib. Itu adalah tanda yang istimewa sekali." 

Yogi menukas, "Itu memang istimewa. Tapi aku bermimpi melakukan perjalanan ke nirwana, dan menemui tempat paling damai." 

Nazaruddin berkata, "Aku bermimpi sedang kelaparan di tengah gurun, dan tampak bayangan nabi Khidir bersabda 'Kalau engkau lapar, makanlah roti itu.' Jadi aku langsung bangun dan memakan roti itu saat itu juga." 

SEPERTI WUJUDMU

Nazaruddin sedang merenungi harmoni alam, dan kebesaran Penciptanya. 

"Oh kasih yang agung.
Seluruh diriku terselimuti oleh-Mu.
Segala yang tampak oleh mataku.
Tampak seperti wujud-Mu." 

Seorang tukang melucu menggodanya, "Bagaimana jika ada orang jelek dan dungu lewat di depan matamu ?" 

Nazaruddin berbalik, menatapnya, dan menjawab dengan konsisten:
"Tampak seperti wujudmu." 

BELAJAR KEBIJAKSANAAN

Seorang darwis ingin belajar tentang kebijaksanaan hidup dari Nazaruddin. Nazaruddin bersedia, dengan catatan bahwa kebijaksanaan hanya bisa dipelajari dengan praktek. Darwis itu pun bersedia menemani Nazaruddin dan melihat perilakunya. 

Malam itu Nazaruddin menggosok kayu membuat api. Api kecil itu ditiup-tiupnya. "Mengapa api itu kau tiup?" tanya sang darwis. "Agar lebih panas dan lebih besar apinya," jawab Nazaruddin. 

Setelah api besar, Nazaruddin memasak sop. Sop menjadi panas. Nazaruddin menuangkannya ke dalam dua mangkok. Ia mengambil mangkoknya, kemudian meniup-niup sonya. 

"Mengapa sop itu kau tiup?" tanya sang darwis. "Agar lebih dingin dan enak dimakan," jawab Nazaruddin. 

"Ah, aku rasa aku tidak jadi belajar darimu," ketus si darwis, "Engkau tidak bisa konsisten dengan pengetahuanmu." 

Ah, konsistensi. 

NASIB DAN ASUMSI

"Apa artinya nasib, Mullah ?" 

"Asumsi-asumsi." 

"Bagaimana ?" 

"Begini. Engkau menganggap bahwa segalanya akan berjalan baik, tetapi kenyataannya tidak begitu. Nah itu yang disebut nasib buruk. Atau, engkau punya asumsi bahwa hal-hal tertentu akan menjadi buruk, tetapi nyatanya tidak terjadi. Itu nasib baik namanya. Engkau punya asumsi bahwa sesuatu akan terjadi atau tidak terjadi, kemudian engkau kehilangan intuisi atas apa yang akan terjadi, dan akhirnya berasumsi bahwa masa depan tidak dapat ditebak. Ketika engkau terperangkap di dalamnya, maka engkau namakan itu nasib." 

BAJU DAN KUDA : SALAH ORIENTASI

Nazaruddin diundang berburu, tetapi hanya dipinjami kuda yang lamban. Tidak lama, hujan turun deras. Semua kuda dipacu kembali ke rumah. Nazaruddin melepas bajunya, melipat, dan menyimpannya, lalu membawa kudanya ke rumah. Setelah hujan berhenti, dipakainya kembali bajunya. Semua orang takjub melihat bajunya yang kering, sementara baju mereka semuanya basah, padahal kuda mereka lebih cepat. 

"Itu berkat kuda yang kau pinjamkan padaku," ujar Nazaruddin ringan. 

Keesokan harinya, cuaca masih mendung. Nazaruddin dipinjami kuda yang cepat, sementara tuan rumah menunggangi kuda yang lamban. Tak lama kemudian hujan kembali turun deras. Kuda tuan rumah berjalan lambat, sehingga tuan rumah lebih basah lagi. Sementara itu, Nazaruddin melakukan hal yang sama dengan hari sebelumnya. 

Sampai rumah, Nazaruddin tetap kering. 

"Ini semua salahmu!" teriak tuan rumah, "Kamu membiarkan aku mengendarai kuda brengsek itu!" 

"Masalahnya, kamu berorientasi pada kuda, bukan pada baju." 

MENJUAL TANGGA

Nazaruddin mengambil tangganya dan menggunakannya untuk naik ke pohon tetangganya. Tetapi sang tetangga memergokinya. 

"Sedang apa kau, Nazaruddin ?" 

Nazaruddin berimprovisasi, "Aku ... punya sebuah tangga yang bagus, dan sedang aku jual." 

"Dasar bodoh. Pohon itu bukan tempat menjual tangga!" kata sang tetangga, marah. 

Nazaruddin bergaya filosof. "Tangga, bisa dijual di mana saja." 

JATUH KE KOLAM

Nazaruddin hampir terjatuh ke kolam. Tapi orang yang tidak terlalu dikenal berada di dekatnya, dan kemudian menolongnya pada saat yang tepat. Namun setelah itu, setiap kali bertemu Nazaruddin orang itu selalu membicarakan peristiwa itu, dan membuat Nazaruddin berterima kasih berulang-ulang. 

Suatu hari, untuk yang kesekian kalinya, orang itu menyinggung peristiwa itu lagi. Nazaruddin mengajaknya ke lokasi, dan kali ini Nazaruddin langsung melompat ke air. 

"Kau lihat! Sekarang aku sudah benar-benar basah seperti yang seharusnya terjadi kalau engkau dulu tidak menolongku. Sudah, pergi sana!" 

PADA SEBUAH KAPAL

Nazaruddin berlayar dengan kapal besar. Cuaca cerah menyegarkan, tetapi Nazaruddin selalu mengingatkan orang akan bahaya cuaca buruk. Orang-orang tak mengindahkannya. Tapi kemudian cuaca benar-benar menjadi buruk, badai besar menghadang, dan kapal terombang ambing nyaris tenggelam. Para penumpang mulai berlutut, berdoa, dan berteriak-teriak minta tolong. Mereka berdoa dan berjanji untuk berbuat sebanyak mungkin kebajikan jika mereka selamat. 

"Teman-teman!" teriak Nazaruddin. "Jangan boros dengan janji-janji indah! Aku melihat daratan!" 

JUBAH HITAM KEMATIAN

Nazaruddin berjalan di jalan raya dengan mengenakan jubah hitam tanda duka, ketika seseorang bertanya, "Mengapa engkau berpakaian seperti ini, Nazaruddin? Apa ada yang meninggal." 

"Yah," kata sang Mullah, "Bisa saja terjadi tanpa kita diberi tahu." 

PELAYAN RAJA

Nazaruddin menjadi orang penting di istana, dan bersibuk mengatur urusan di dalam istana. Suatu hari raja merasa lapar. Beberapa koki menyajikan hidangan yang enak sekali. 

"Tidakkah ini sayuran terbaik di dunia, Mullah ?" tanya raja kepada Nazaruddin.
"Teramat baik, Tuanku." 

Maka raja meminta dimasakkan sayuran itu setiap saat. Lima hari kemudian, ketika koki untuk yang kesepuluh kali memasak masakan yang sama, raja berteriak: 

"Singkirkan semuanya! Aku benci makanan ini!"
"Memang sayuran terburuk di dunia, Tuanku." ujar Nazaruddin.
"Tapi belum satu minggu yang lalu engkau mengatakan bahwa itu sayuran terbaik."
"Memang benar. Tapi saya pelayan raja, bukan pelayan sayuran." 

SAMA RATA SAMA RASA

Seorang filosof menyampaikan pendapat, "Segala sesuatu harus dibagi sama rata." 

"Aku tak yakin itu dapat dilaksanakan," kata seorang pendengar yang skeptik. 

"Tapi pernahkah engkau mencobanya ?" balas sang filosof. 

"Aku pernah," sahut Nazaruddin, "Aku beri istriku dan keledaiku perlakuan yang sama. Mereka memperoleh apa pun yang mereka inginkan." 

"Bagus sekali," kata sang filosof, "Dan bagaimana hasilnya ?" 

"Hasilnya ? Seekor keledai yang baik dan seorang istri yang buruk." 

KEGUNAAN TALI

Tetangga Nazaruddin ingin meminjam ali jemuran. 

"Maaf," kata Nazaruddin "Aku sedang memakainya untuk mengeringkan lantai" 

"Bagaimana mungkin ? Mengeringkan lantai dengan tali jemuran ?" 

"Tidak ada yang sulit kalau kita sudah punya pikiran untuk tidak meminjamkannya kepada orang lain." 

YANG TERSULIT

Salah seorang murid Nazaruddin di sekolah bertanya, "Manakah keberhasilan yang paling besar: orang yang bisa menundukkan sebuah kerajaan, orang yang bisa tetapi tidak mau, atau orang yang mencegah orang lain melakukan hal itu ?" 

"Nampaknya ada tugas yang lebih sulit daripada ketiganya," kata Nasruddin. 

"Apa itu?" 

"Mencoba mengajar engkau untuk melihat segala sesuatu sebagaimana adanya." 
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